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Lampiran 1. Data ukuran chain yang digunakan pada areal Tumbang Bayang. 

waktu chain durasi COMP 
sebelum 

(mm) 

setelah (mm) 

harvester grinding 

rabu, 3 july 
1 2 jam 30 menit 

G011 
11 10 8,93 

2 2 jam 30 menit 11 10 9,04 

kamis, 4 july 
1 2 jam 30 menit 

G011 
8,93 8,22 7,87 

2 2 jam 30 menit 9,04 8,71 7,96 

jumat, 5 july 
1 2 jam 30 menit 

G011 
7,87 7,62 7,49 

2 2 jam 30 menit 7,96 7,71 7,56 

minggu, 7 

july 

1 2 jam 30 menit 
G011 

7,49 7,42 6,51 

2 2 jam 30menit 7,56 7,07 5,82 

senin, 8 july 
1 2jam 30menit 

G010 
6,51 6,33 5,49 

2 2jam 30menit 5,82 5,6 5,29 

selasa, 9 july 
1 2jam 30menit 

G010 
5,49 5,42 5,38 

2 2jam 30menit 5,29 5,16 5 

rabu, 10 july 
1 2jam 30menit 

G010 
5,38 4,73 4,42 

2 2jam 30menit 5 4,52 4,23 
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Lampiran 2. Data ukuran chain yang digunakan pada areal Infield. 

waktu chain durasi COMP 
sebelum 

(mm) 

setelah (mm) 

harvester grinding 

Minggu, 30 

Juni 

1 2 jam 30 menit 
G006 

11 10,4 9,87 

2 2 jam 30 menit 11 10,4 9,89 

Senin, 1 July 
1 2 jam 30 menit 

G006 
9,87 9,71 9,29 

2 2 jam 30 menit 9,89 9,71 9,13 

Selasa, 2 July 
1 2 jam 30 menit 

G006 
9,29 9,2 8,93 

2 2 jam 30 menit 9,13 9,02 8,76 

Kamis, 11 

July 

1 2 jam 30 menit 
G013 

8,93 8,84 8,53 

2 2 jam 30 menit 8,76 8,62 8,49 

Jumat, 12 

July 

1 2 jam 30 menit 
G013 

8,53 8,44 8,02 

2 2 jam 30 menit 8,49 8,31 8 

Senin, 15 

July 

1 2 jam 30 menit 
G013 

8,02 7,91 7,58 

2 2 jam 30 menit 8 7,89 7,58 

selasa, 16 

July 

1 2 jam 30 menit 
G022 

7,58 7,36 6,39 

2 2 jam 30 menit 7,58 7,22 6,73 

rabu, 17 July 
1 2 jam 30 menit 

G022 
6,39 6,27 6 

2 2 jam 30 menit 6,73 6,67 6,56 

kamis, 18 

July 

1 2 jam 30 menit 
G022 

6 5,73 5,27 

2 2 jam 30 menit 6,56 6,4 5,73 

Jumat, 19 

July 

1 2 jam 30 menit 
G022 

5,27 5,11 5 

2 2 jam 30 menit 5,73 5,22 5,04 

minggu, 21 

July 

1 2 jam 30 menit 
G022 

5 4,62 4,47 

2 2 jam 30 menit 5,04 4,78 4,67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



51 

 

 

 

Lampiran 3. Data selisih ukuran mata chain per hari yang digunakan pada areal 

Tumbang Bayang yang disebabkan oleh pemaikaan Harvester dan Grinding. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

chain 

terkikis chain (mm) total 

terkikis 

chain 

per hari harvester grinding 

1 1 1,07 2,07 

2 1 0,96 1,96 

1 0,71 0,35 1,06 

2 0,33 0,75 1,08 

1 0,25 0,13 0,38 

2 0,25 0,15 0,4 

1 0,07 0,91 0,98 

2 0,49 1,25 1,74 

1 0,18 0,84 1,02 

2 0,22 0,31 0,53 

1 0,07 0,04 0,11 

2 0,13 0,16 0,29 

1 0,65 0,31 0,96 

2 0,48 0,29 0,77 
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Lampiran 4. Data selisih ukuran mata chain per hari yang digunakan pada areal 

Infield yang disebabkan oleh pemakaian Harvester dan Grinding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

chain 
terkikis chain (mm) total 

terkikis 

per hari harvester grinding 

1 0,6 0,53 1,13 

2 0,6 0,51 1,11 

1 0,16 0,42 0,58 

2 0,18 0,58 0,76 

1 0,09 0,27 0,36 

2 0,11 0,26 0,37 

1 0,09 0,31 0,4 

2 0,14 0,13 0,27 

1 0,09 0,42 0,51 

2 0,18 0,31 0,49 

1 0,11 0,33 0,44 

2 0,11 0,31 0,42 

1 0,22 0,97 1,19 

2 0,36 0,49 0,85 

1 0,12 0,27 0,39 

2 0,06 0,11 0,17 

1 0,27 0,46 0,73 

2 0,16 0,67 0,83 

1 0,16 0,11 0,27 

2 0,51 0,18 0,69 

1 0,38 0,15 0,53 

2 0,26 0,11 0,37 
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Lampiran 5. Data produktivitas Harvester pada saat mengerjakan/ memanen pada 

areal Tumbang Bayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

waktu chain durasi 
nama 

operator 
COMP kontur 

p. 

size 

produksi per 1 

chain produktivitas/jam 

tree m3 

rabu, 3 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G011 flat 0,12 

263 31,56 12,62 

2 
2 jam 30 

menit 
265 31,8 12,72 

kamis, 4 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G011 flat 0,12 

269 32,28 12,91 

2 
2 jam 30 

menit 
276 33,12 13,25 

jumat, 5 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G011 

moderate 

flat 
0,12 

269 32,28 12,91 

2 
2 jam 30 

menit 
266 31,92 12,77 

minggu, 

7 july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G011 

moderate 

flat 
0,12 

275 33 13,20 

2 
2 jam 30 

menit 
278 33,36 13,34 

senin, 8 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G010 

moderate 

flat 
0,12 

265 31,8 12,72 

2 
2 jam 30 

menit 
271 32,52 13,01 

selasa, 9 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G010 

moderate 

flat 
0,12 

277 33,24 13,30 

2 
2 jam 30 

menit 
275 33 13,20 

Rabu,10 

july 

1 
2 jam 30 

menit Ahmad 

Ansori 
G010 

moderate 

flat 
0,12 

264 31,68 12,67 

2 
2 jam 30 

menit 
273 32,76 13,10 

Total 

durasi 

1 
17 jam 30 

menit 
menghasilkan 1882 225,84 12,91 

2 
17 jam 30 

menit 
menghasilkan 1904 228,48 13,06 
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Lampiran 6. Data produktivitas Harvester pada saat menegerjakan/ memanen areal 

Infield. 

waktu chain durasi 
nama 

operator 
COMP kontur 

p. 

size 

produksi per 1 

chain produktivitas/jam 

tree m3 

Minggu, 

30 Juni 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G006 

moderate 

flat 
0,12 

305 36,6 14,64 

2 
2 jam 30 

menit 
311 37,32 14,93 

Senin, 1 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G006 

moderate 

flat 
0,12 

319 38,28 15,31 

2 
2 jam 30 

menit 
302 36,24 14,50 

Selasa, 2 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G006 

moderate 

flat 
0,12 

291 34,92 13,97 

2 
2 jam 30 

menit 
293 35,16 14,06 

Kamis, 11 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G013 

moderate 

steep 
0,12 

282 33,84 13,54 

2 
2 jam 30 

menit 
280 33,6 13,44 

Jumat, 12 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G013 

moderate 

steep 
0,12 

267 32,04 12,82 

2 
2 jam 30 

menit 
264 31,68 12,67 

Senin, 15 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G013 

moderate 

flat 
0,12 

306 36,72 14,69 

2 
2 jam 30 

menit 
305 36,6 14,64 

selasa, 16 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G022 

moderate 

steep 
0,12 

261 31,32 12,53 

2 
2 jam 30 

menit 
264 31,68 12,67 

rabu, 17 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G022 

moderate 

steep 
0,12 

263 31,56 12,62 

2 
2 jam 30 

menit 
282 33,84 13,54 

kamis, 18 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G022 

moderate 

steep 
0,12 

273 32,76 13,10 

2 
2 jam 30 

menit 
268 32,16 12,86 

Jumat, 19 

July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G022 

moderate 

steep 
0,12 

265 31,8 12,72 

2 
2 jam 30 

menit 
268 32,16 12,86 

minggu, 

21 July 

1 
2 jam 30 

menit Ariston 

Simanjuntak 
G022 

moderate 

steep 
0,12 

274 32,88 13,15 

2 
2 jam 30 

menit 
279 33,48 13,39 

Total 

durasi 

1 
27 jam 30 

menit 
menghasilkan 3106 372,72 13,55 

2 
27 jam 30 

menit 
menghasilkan 3116 373,92 13,60 
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Lampiran 7. Dokumentasi pada saat mengukur mata chain menggunakan jangka 

sorong 

 

Lampiran 8. Dokumentasi pada saat chain dikikis menggunakan mesin grinding, 
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Lampiran 9. Dokumentasi pada saat pergantian chain setiap 2jam 30menit oleh 

Operator. 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi pada saat pengambilan data produktivitas Harvester 

pada areal Infield.  
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Lampiran 11. Dokumentasi pada saat pengambilan data produktivitas Harvester 

pada areal Tumbang Bayang, 

 

Lampiran 12. Gambar ilustrasi metode proses pemanenan Harvester pada saat 

memeanen di areal Infield. 
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Lampiran 13. Gambar ilustrasi metode proses pemanenan Harvester pada saat 

memanen di areal Tumbang Bayang. 

 

 

 

Lampiran 14. foto alat Harvester HV-207 
 

 

 


